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ABSTRAK

Syelmi Hayuni. 2025. Perbedaan Kemandirian Remaja Ditinjau dari Pola
Asuh Orang Tua. Skripsi. Dapartemen Bimbingan dan Konseling. Fakultas
Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Kemandirian adalah salah satu tugas penting pada masa remaja. Namun
faktanya, masih banyak remaja yang tidak mandiri atau memiliki kemandirian yang
rendah. Sehingga mereka mengalami ketergantungan pada orang lain, kurangnya
kemampuan mengambil keputusan, kesulitan menghadapi tantangan hidup,
rendahnya rasa percaya diri yang akhirnya menghambat pengembangan
kemandirian. Pola asuh orang tua jadi salah satu faktor penentu. Penelitian ini
bertujuan untuk (1) mendeskripsikan gambaran kemandirian remaja secara
keseluruhan (2) mendeskripsikan kemandirian remaja ditinjau dari pola asuh
otoriter (3) mendeskripsikan kemandirian remaja ditinjau dari pola asuh autoritatif
(4) mendeskripsikan kemandirian remaja ditinjau dari pola asuh permisif (5)
mengetahui perbedaan kemandirian remaja ditinjau dari pola asuh orang tua.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan
komparatif. Populasi pada penelitian ini adalah 463 siswa SMA Negeri 1 Baso kelas
X dan XI tahun ajaran 2024/2025 dengan jumlah sampel 215 siswa dengan
menggunakan teknik stratified random sampling. Instrumen yang digunakan yaitu
angket Kemandirian Remaja dan angket Pola Asuh Orang Tua. Data dianalisis
dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 22.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa (1) kemandirian remaja pada siswa
secara keseluruhan pada kategori sedang dengan persentase 49,3%. (2) kemandirian
remaja ditinjau dari pola asuh otoriter berada pada kategori sedang 53,9%. (3)
kemandirian remaja ditinjau dari pola asuh autoritatif pada kategori tinggi 64,6%,
(4) kemandirian remaja ditinjau dari pola asuh permisif pada kategori sedang
58,3%. (5) terdapat perbedaan yang signifikan kemandirian remaja berdasarkan
pola asuh orang tua. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pola asuh orang
tua berperan penting dalam membentuk tingkat kemandirian remaja, di mana pola
asuh autoritatif lebih mendukung kemandirian yang tinggi dibanding pola asuh
lainnya. Adapun layanan Bimbingan dan Konseling yang dapat membantu siswa
yang untuk meningkatkan kemandirian remaja yaitu layanan informasi, layanan
konseling individual, layanan bimbingan kelompok, layanan konseling kelompok.

Kata kunci: Kemandirian Remaja, Pola Asuh Orang Tua, Siswa, Bimbingan
dan Konseling.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaja merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak menuju
masa dewasa yang di dalamnya terjadi perubahan fisik dan mental yang cepat.
Menurut World Health Organization (WHO), remaja adalah seseorang yang
berusia antara 10 dan 19 tahun. Istilah remaja, yang awalnya disebut masa
remaja, berasal dari bahasa Latin adolescere, yang berarti "tumbuh, menjadi
dewasa." Bagi masyarakat primitif dan kuno, masa remaja dan pemuda tidak
berbeda dengan tahap kehidupan lainnya (Ali & Asrosi, 2012).

Batas masa remaja dianggap sebagai usia kronologis, yaitu antara usia 12
dan 18 tahun. Anak muda pada usia ini biasanya masih berstatus pelajar.
Dengan kata lain, masa muda adalah ketika seseorang berada di usia remaja.
Remaja tidak bisa disebut dewasa, tetapi juga tidak bisa disebut anak-anak.
Masa remaja adalah masa peralihan manusia dari masa kanak-kanak menuju
dewasa. Remaja menunjukkan tingkah laku seperti orang dewasa tetapi masih
dalam masa peralihan dari masa anak-anak, jadi sering kali remaja masih
bingung bahkan canggung dalam melakukan hal yang baru. Maka dari itu
remaja membutuhkan bimbingan untuk mengetahui dan memahami lingkungan
serta mencari pengalaman untuk mencapai kematangan atau kemandirian
(Pratiwi, Ni Wayan & Fatma, 2023).

Menurut WHO, remaja adalah individu yang berkembang saat pertama
kali 1a menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya, sampai saat ia mencapai

kematangan seksual, individu yang mengalami perkembangan psikologis dan



pola identifikasi dari anak-anak menjadi dewasa dan terjadi peralihan dari
ketergantungan sosial ekonomi yang penuh kepada keadaan yang lebih mandiri.
(Putro, 2017). Pada masa remaja, identitas merupakan inti dari pengalaman
(vocal point). Tercapainya sebuah identitas yang jelas dan stabil pada akhir
masa remaja ditunjukkan dengan tingkah laku remaja yang mandiri.

Sejalan dengan perubahan-perubahan yang terjadi pada dirinya, remaja
juga dihadapkan pada tugas-tugas yang berbeda dari tugas pada masa kanak-
kanak. Sebagaimana diketahui, dalam setiap fase perkembangan, termasuk pada
masa remaja, individu memiliki tugas-tugas perkembangan yang harus
dipenuhi. Salah satu proses perkembangan remaja adalah membangun
kemandirian, dimana remaja mengembangkan inisiatif untuk memutuskan
sesuatu ketika diberi kesempatan, mengatur kehidupan pribadi seperti dalam
aspek: belajar, relasi dengan teman, tanggung jawab di rumah, dan lainnya.
Seseorang dapat dikatakan memasuki usia remaja apabila ia telah memiliki
kemampuan untuk menunjukkan kemandirian, dimana kemandirian ini merujuk
pada kemampun seseorang dalam mengambil keputusan terkait dengan
kegiatan dan aktivitas mereka (Umami, 2019). Sarwono (2013)
mengungkapkan bahwa pada masa remaja akan terjadi perubahan yang drastis
dari will, yaitu dari keadaan tergantung kepada orang lain (dependence) menuju
kepada keadaan mandiri (independence) pada masa dewasa.

Menurut Steinberg (2002) kemandirian merupakan kemampuan dalam
mengatur perilaku sendiri untuk memilih dan memutuskan keputusan sendiri

serta mampu mempertanggungjawabakan tingkah lakunya sendiri tanpa terlalu



tergantung pada orangtua. Steinberg (2002) juga mengungkapkan tentang
kemandirian remaja adalah kemampuan remaja untuk mencapai sesuatu yang
diinginkannya setelah remaja mengaksplorasi sekelilingnya. Hal ini mendorong
remaja untuk tidak tergantung kepada orangtua secara emosi dan
mengalihkannya pada teman sebaya, mampu membuat keputusan,
bertanggungjawab dan tidak mudah dipengaruhi orang lain (Ayu & Adijanti,
2013).

Kemandirian merupakan aspek yang berkembang dalam diri setiap
individu, yang bentuknya sangat beragam, tergantung pada proses
perkembangan dan proses belajar yang dialami masing-masing individu.
Driyarkara (Sugito, 2013) mengemukakan bahwa kemandirian merupakan
kekuatan internal individu yang diperoleh melalui proses individuasi. Prayitno
(2015) menjelaskan kemandirian adalah kemampuan seseorang untuk
melakukan dan mengatur tindakan atau perilaku sendiri serta
mempertanggungjawabkan tindakan yang dilakukan. Oleh karena itu,
kemandirian mengandung pengertian memiliki suatu penghayatan/ semangat
untuk menjadi lebih baik dan percaya diri, mengelola pikiran untuk menelaah
masalah dan mengambil keputusan untuk bertindak, disiplin dan tanggung
jawab serta tidak bergantung kepada orang lain (Kustiah, 2016).

Terdapat tiga aspek kemandirian yang harus dicapai oleh remaja, yakni
kemandirian secara emosional, kemandirian perilaku, dan juga kemandirian
nilai. Kemandirian emosional atau emotional autonomy sendiri adalah

kemampuan remaja untuk tidak bergantung terhadap dukungan emosional



orang tua. Kemudian, kemandirian perilaku atau behavioral autonomy
merupakan kemampuan individu dalam membuat berbagai keputusan tanpa
bergantung pada orang lain dan melakukannya secara bertanggung jawab.
Kemandirian nilai atau value autonomy adalah kemampuan remaja dalam
memaknai seperangkat prinsip mengenai benar dan salah serta mengenai apa
yang penting atau tidak penting (Steinberg, 2014).

Kemandirian adalah salah satu tugas penting pada masa remaja. Namun
faktanya, masih banyak remaja yang tidak mandiri atau memiliki kemandirian
yang rendah. Kemandirian dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti jenis
kelamin dan urutan kelahiran, sistem pendidikan di sekolah, dan juga pola asuh
orang tua (Shania & Fitria, 2021).

Mencermati ciri-ciri perilaku mandiri seperti tersebut, maka mestinya
tidak ada lagi perilaku menyimpang, seperti malas belajar, tawuran, nyontek,
minum-minuman keras, narkoba, dan semacamnya. Namun, secara kenyataan
masih banyak keluhan dari para guru, guru BK/Konselor, yang mengatakan
bahwa siswa-siswa malas belajar, siswa belajar jika diperintah, belajar jika ada
ujian keesokan harinya, gembira jika guru tidak mengajar, ataukah ribut di kelas
jika ada jam kosong, terlalu santai, malas mengerjakan tugas sekolah, sering
masuk terlambat dan pulang terlambat, banyak siswa yang berkeliaran di luar
sekolah pada jam-jam sekolah, tawuran, dan unjuk rasa. Ketidakmandirian
siswa ditandai dengan sikap-sikap yang tidak bertanggung jawab, seperti: sering
terlambat, tidak mengikuti pelajaran pada jam-jam tertentu, tidak

memanfaatkan jam kosong untuk belajar, tidak membantu orangtua dengan



kesadaran sendiri, kurang disiplin dalam belajar, dan kurang aktif dalam
kegiatan di masyarakat (Kustiah, 2016).

Perkembangan kemandirian yang terjadi pada masa remaja ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah pola asuh orang tua.
Cara orang tua mendidik atau mengasuh anaknya akan mempengaruhi
perkembangan kemandirian pada anaknya (Ali, 2016). Orang tua yang banyak
melarang anaknya tanpa disertai penjelasan yang rasional justru akan
menghambat perkembangan kemandirian pada anak. Dan sebaliknya orang tua
yang mampu menciptakan kesempatan dan peluang bagi anak akan mendorong
anak mengalami perkembangan kemandirian yang lebih pesat. Dari pandangan
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pembentukan kemandirian pada anak
sangat erat kaitannya dengan pemberian kesempatan dan peluang yang tercipta
dalam lingkungan keluarga (Indriyani, Akmal & Hera, 2023).

Cara orang tua mendidik atau mengasuh anaknya akan mempengaruhi
perkembangan kemandirian pada anaknya. Orang tua yang banyak melarang
anaknya tanpa disertai penjelasan yang rasional justru akan menghambat
perkembangan kemandirian pada anak. Dan sebaliknya orang tua yang mampu
menciptakan kesempatan dan peluang bagi anak akan mendorong anak
mengalami perkembangan kemandirian yang lebih pesat. Dari pandangan
tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa pembentukan kemandirian pada anak
sangat erat kaitannya dengan pemberian kesempatan dan peluang yang tercipta

dalam lingkungan keluarga (Sulis, 2023).



Kemandirian berawal dari keluarga serta dipengaruhi oleh perlakuan dari
orangtua. Menurut Febriani & Yusri (2013) keluarga adalah tempat awal proses
sosialisasi bagi anak, tempat memperoleh pemenuhan kebutuhan sarana dan
prasarana dan kasih sayang dalam bentuk perhatian orangtua. Desmita (2009)
mengemukakan kemandirian yang terjadi pada anak berkembang dari hubungan
komunikasi orangtua yang positif dan suportif terhadap anak. Hubungan
komunikasi yang positif dan suportif memungkinkan anak remaja
mengungkapkan perasaan positif dan negatif yang dapat membantu
perkembangan kemandirian yang bertanggung jawab. Oleh karena itu, ketika
anak remaja menuntut kemandiriannya, maka orangtua yang bijaksana
seharusnya melepaskan kendali-kendalinya, dan membiarkan anak remajanya
bebas berkembang dengan tujuan agar anak remaja tersebut dapat mengambil
keputusan sendiri terhadap aktivitas-aktivitas dan kebutuhan-kebutuhannya.

Pengasuhan orangtua memiliki peranan penting dalam perkembangan
perilaku siswa di sekolah dengan cara menanamkan budi pengertian, dan sikap
teladan yang dapat dijadikan karakter cerdas dalam diri siswa, akan mendukung
untuk perubahan perilaku siswa di sekolah, tidak bermasalah di lingkungan
sosial, dan menjadi pribadi unggul dan tanggung menghadapi masalah di
sekolah (Marjohan & Syahniar: 2016). Orangtua memiliki pengaruh besar
terhadap seluruh kehidupan anak karena anak-anak menghabiskan sebagian
besar waktunya sejak lahir sampai dewasa dengan orangtua, sikap, perilaku, dan
standar hidup dengan anak-anak memiliki dampak besar pada kehidupan anak

(Mudjiran, 2009).



Selanjutnya Baumrind (1966) mengemukakan tiga tipe pola asuh
orangtua yaitu; 1) pola asuh authoritarian ialah orangtua yang bertindak tegas
dan anak harus menuruti perintah orangtua, 2) pola asuh authoritative ialah
orangtua memberikan kebebasan terhadap anaknya lebih bersikap membimbing
tidak mengatur, 3) pola asuh permissive ialah orangtua yang lebih memanjakan
anaknya. Berdasarkan ketiga pola pengasuhan orangtua terdapat dua dimensi
penerapan perlakuan orang tua, Baumrind (1966) menyebutkan penerapan
kontrol/tuntutan dan responsive/kehangatan. Orangtua yang tinggi kehangatan
dan kontrolnya disebut authoritative, orangtua yang tinggi kontrol, tetapi
rendah kehangatannya disebut authoritarian, orangtua sedikit hangat, tetapi
tidak ketat disebut permissive.

Pola asuh otoriter berpengaruh pada kemandirian remaja karena orang
tua yang otoriter lebih menekankan aturan dan tidak memberikan kebebasan
kepada remaja, membuat mereka tidak mandiri. Orang tua dengan pola asuh
demokratis dan otoritatif cenderung mendukung kemandirian anak (As’ari,
2015). Tidak seperti pola asuh otoriter, pola asuh otoritatif memiliki dampak
positif terhadap kemandirian remaja; semakin tinggi pola asuh otoritatif,
semakin tinggi kemandirian remaja. Temuan ini sejalan dengan temuan
penelitian sebelumnya oleh Siswandani et al. (2019). Menurut penelitian
Noviatun (2014) dalam belajar orang tua cenderung menerapkan pola asuh
demokratis, sehingga menciptakan kemandirian yang dimiliki anak dalam
belajar dan kemandirian dalam berbagai hal, tanggung jawab dalam kegiatan

belajarnya, memiliki rasa percaya diri serta berprestasi di sekolahnya.



Arminingtyas (2015) menyatakan ada perbedaan dalam kemandirian remaja
yang bergantung pada cara mereka dibesarkan.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu penelitian yang dilakukan oleh Isti
(2023) didapatkan hasil terdapat perbedaan yang signifikan terkait kemandirian
pada remaja dengan pola asuh. Dari hasil analisis ini diketahui bahwa
kemandirian siswa dengan pola asuh demokratis tergolong tinggi, kemandirian
siswa dengan pola asuh otoriter tergolong rendah dan kemandirian siswa
dengan pola asuh permisif tergolong sedang. Selanjutnya penelitian yang
dilakukan oleh Sulis et al (2023) penelitian tersebut didapatkan hasil, pola asuh
demokrasi lebih dominan diterapkan dalam pengasuhan anak yaitu dengan
tingkat rata-rata 73,98%, sedangkan tingkat rata-rata kemandirian perilaku pada
remaja di adalah 63,64% dan termasuk dalam kategori sedang. Berdasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa anak dengan pola asuh demokratis
memiliki tingkat kemandirian perilaku paling tinggi jika dibandingkan dengan
pola asuh yang lain. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Dinda dan Efi
(2024) dengan mendapatkan hasil bahwa pola asuh orang tua, terutama pola
asuh demokratis, berperan penting dalam meningkatkan kemandirian remaja.
Pola asuh demokratis terbukti mendukung kemampuan remaja  dalam
mengambil keputusan, mengelola emosi, dan menjalankan tanggung jawab
dengan baik.

Untuk melengkapi data awal, penulis melakukan observasi lapangan
pada tanggal 20-23 Februari 2025. Penulis membagikan kuesioner kepada 33

siswa kelas X dan XI di SMA Negeri 1 Baso. Hasil observasi menunjukkan



bahwa 23 dari 33 siswa memiliki pola asuh otoritatif, 3 siswa dengan pola asuh
otoriter, dan 7 siswa dengan pola asuh permisif. Variasi pola asuh orang tua ini
berpengaruh terhadap kemandirian remaja. Pola asuh permisif lebih dominan
pada siswa kelas X, sedangkan pola asuh otoritatif dan otoriter lebih dominan
pada siswa kelas XI. Dalam situasi tersebut, banyak siswa yang menunjukkan
ketergantungan tinggi kepada orang tua. Misalnya, ketika memilih jurusan di
sekolah atau kegiatan ekstrakurikuler, banyak remaja yang masih meminta
pendapat atau bahkan mengikuti keputusan orang tua tanpa mempertimbangkan
minat dan bakat mereka sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa mereka belum
sepenuhnya mampu mengevaluasi pilihan yang ada dan mengambil keputusan
yang sesuai dengan diri mereka. Selain itu, siswa juga tampak kesulitan untuk
membuat keputusan yang tepat dan belum mampu membedakan antara baik dan
buruknya suatu tindakan yang akan mereka ambil.

Fenomena awal yang peneliti temukan di lapangan ini, yang
mencerminkan tantangan dalam pengembangan kemandirian remaja,
selanjutnya memicu ketertarikan peneliti untuk melakukan penelitian yang
lebih mendalam mengenai topik ini. Penelitian ini berjudul “Perbedaan
Kemandirian Remaja Ditinjau Dari Pola Asuh Orang Tua”. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih jelas mengenai faktor-faktor
yang memengaruhi kemandirian remaja, serta bagaimana pola asuh orang tua

berperan dalam membentuk karakter dan perilaku sosial mereka.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan wuraian penulis pada latar belakang, maka dapat

diidentifikasi masalah sebagai berikut :

1.

Banyak siswa menunjukkan ketidakmampuan untuk mengambil keputusan
yang tepat dan bertanggung jawab atas tindakan mereka.

Ketika diberikan tugas proyek, siswa tersebut tidak berusaha untuk mencari
informasi atau menyelesaikannya sendiri, melainkan meminta orang tua
untuk membantu atau bahkan menyelesaikannya.

Tingginya angka ketidakhadiran

Banyaknya perilaku mencontek terutama saat ini sekolah mengizinkan
siswa membawa handphone.

Siswa susah untuk menyampaikan pendapat atau jawaban ketika ditanya
oleh guru.

Banyak siswa berasal dari latar belakang keluarga yang memberikan
kebebasan berlebihan atau bahkan memanjakan.

Banyaknya siswa yang ketahuan merokok di wc dan diluar sekolah
menggunakan seragam sekolah dengan alasan mengikuti teman, baik laki-
laki maupun perempuan

Banyaknya siswa yang tidak melaksanakan sholat dzuhur dan sholat Jum’at

disekolah.
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C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas,
penulis memberikan batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu Perbedaan
Kemandirian Remaja Ditinjau Dari Pola Asuh Orang Tua pada siswa kelas X
dan XI di SMA Negeri 1 Baso.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

o

Bagaimana gambaran kemandirian remaja secara keseluruhan?

b. Bagaimana gambaran kemandirian remaja ditinjau dari pola asuh otoriter?

c. Bagaimana gambaran kemandirian remaja ditinjau dari pola asuh
autoritatif?

d. Bagaimana gambaran kemandirian remaja ditinjau dari pola asuh permisif?

e. Apakah terdapat perbedaan kemandirian remaja ditinjau dari pola asuh

orang tua ?

E. Asumsi Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang telah

dikemukakan sebelumnya penelitian ini didasarkan pada asumsi yaitu setiap
siswa memiliki tingkat kemandirian yang berbeda-beda terutama ditinjau dari

pola asuh orang tua.
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F. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Untuk mendeskripsikan kemandirian remaja secara keseluruhan.

2. Untuk mendeskripsikan kemandirian remaja ditinjau dari pola asuh otoriter.

3. Untuk mendeskripsikan kemandirian remaja ditinjau dari pola asuh
autoritatif.

4. Untuk mendeskripsikan kemandirian remaja ditinjau dari pola asuh
permisif.

5. Untuk mendeskripsikan perbedaan kemandirian remaja ditinjau dari pola
asuh orang tua.

G. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teori mengenai kemandirin remaja, dan pola asuh orang tua.
Hasil penelitian dapat memperkaya literatur yang ada dan memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan antara dua variabel
tersebut.

2. Manfaat Praktis
a. Siswa

Melalui penelitian ini, siswa dapat mengembangkan pentingnya
kemandirian dalam kehidupan sehari-hari. Dengan memahami pengaruh
pola asuh orang tua, siswa diharapkan dapat lebih aktif dalam

mengembangkan kemandirian mereka sendiri.
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b. Bagi guru Bimbingan dan Konseling

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan dalam
merancang program bimbingan yang lebih relevan dan sesuai dengan
kebutuhan siswa, termasuk pelatihan tentang pentingnya kemandirian.

c. Pihak Sekolah
Hasil penelitian dapat digunakan oleh pihak sekolah untuk

mengembangkan kebijakan atau program yang mendukung keterlibatan
orang tua dalam pendidikan anak.
d. Bagi peneliti selanjutnya
Diharapkan untuk penelitian selanjutnya yang ingin meneliti tentang
topik yang sama peneliti dapat mengembangkan penelitian dengan
menggali atau mengkaji faktor-faktor yang belum dimasukkan ke dalam
penelitian  ini. Selain itu, peneliti selanjutnya juga bisa

mempertimbangkan sampel yang lebih luas lagi.



BAB YV
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, dapat diambil

kesimpulkan sebagai berikut:

1.

Gambaran kemandirian remaja secara keseluruhan pada siswa berada pada
kategori sedang, tanpa responden pada kategori rendah. Sementara itu, pola
asuh orang tua yang dominan dirasakan remaja juga berada pada tingkat
sedang.

Gambaran kemandirian remaja pada siswa ditinjau dari pola asuh otoriter
memiliki tingkat kemandirian pada kategori sedang. tidak ada yang
tergolong sangat rendah.

Gambaran kemandirian remaja pada siswa ditinjau dari pola asuh autoritatif
memiliki tingkat kemandirian yang tinggi. Hal ini mencerminkan bahwa
pola asuh autoritatif berperan positif dalam mendorong perkembangan
kemandirian remaja.

Gambaran kemandirian remaja pada siswa ditinjau dari pola asuh permisif
memiliki kemandirian pada tingkat sedang. Tidak terdapat siswa yang
mencapai kategori sangat tinggi maupun yang berada pada kategori rendah
atau sangat rendah.

Terdapat perbedaan signifikan dalam kemandirian remaja berdasarkan pola
asuh orang tua. Hal ini menunjukkan bahwa gaya pengasuhan yang
diterapkan orang tua berkontribusi secara nyata terhadap tingkat

kemandirian remaja.

84
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B. Implikasi Layanan Bimbingan dan Konseling

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemandirian remaja sangat
dipengaruhi oleh pola asuh orang tua yang mereka terima. Pola asuh otoriter
cenderung membentuk remaja yang taat aturan namun kurang diberi ruang
untuk mengambil keputusan sendiri. Sebaliknya, pola asuh permisif memberi
banyak kebebasan tetapi minim kontrol, sehingga dapat menghambat
perkembangan tanggung jawab dan disiplin. Adapun pola asuh autoritatif
terbukti lebih efektif dalam membentuk kemandirian secara menyeluruh karena
menggabungkan dukungan dan pengawasan yang seimbang.

Berikut layanan bimbingan dan konseling yang dapat diberikan guru BK
sesuai dengan penelitian terkait:

1. Layanan Informasi

Dalam konteks ini, guru BK berperan penting dalam meningkatkan
kemandirian remaja melalui layanan informasi yang relevan, seperti
mengenal potensi diri, manajemen waktu, perencanaan karier, dan tanggung
jawab. Materi ini membantu siswa mengembangkan kemampuan
mengambil keputusan, mengatur diri, serta membentuk kemandirian
emosional dan sosial. Dengan demikian, layanan informasi menjadi sarana
strategis untuk menumbuhkan kemandirian remaja secara menyeluruh.

2. Layanan Konseling Individu

Melalui konseling individu, siswa dibimbing untuk mengeksplorasi
perasaan, pikiran, dan perilaku secara mendalam sehingga mampu
mengambil keputusan yang tepat dan bertindak mandiri. Pendekatan

empatik dan suportif membuat layanan ini efektif dalam mendorong
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kemandirian remaja melalui pemahaman masalah dan tanggung jawab atas

solusi yang dipilih.

. Layanan Bimbingan Kelompok

Dalam kelompok yang terdiri dari remaja dengan latar belakang pola
asuh yang beragam, mereka dapat saling melengkapi dalam memahami
perspektif lain, serta memperluas cara pandang terhadap pengelolaan diri.
Layanan ini sangat membantu khususnya bagi siswa dari pola asuh permisif
yang kurang memiliki batasan, atau dari pola otoriter yang terbiasa
dikontrol. Melalui interaksi kelompok, siswa belajar menyampaikan
pendapat, mendengarkan orang lain, dan mengambil keputusan bersama,

sehingga mendorong tumbuhnya kemandirian

. Layanan Konseling Kelompok

Konseling kelompok dapat diarahkan pada topik-topik yang berkaitan
dengan kemandirian, seperti kemampuan mengambil keputusan,
pengelolaan waktu, pengendalian emosi, serta peningkatan rasa percaya
diri. Oleh karena itu, guru Bimbingan dan Konseling di sekolah dapat
mengoptimalkan layanan ini sebagai salah satu strategi untuk mendukung

perkembangan kemandirian siswa secara menyeluruh.
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C. Saran

Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian, peneliti memberikan beberapa
saran berikut agar hasil penelitian dapat diterapkan secara praktis untuk
membantu memecahkan masalah:

1. Bagi Orang Tua

Disarankan kepada orang tua untuk lebih memahami dampak dari
pola asuh yang mereka terapkan terhadap perkembangan kemandirian
anak. Pola asuh autoritatif terbukti paling efektif dalam membentuk
kemandirian remaja secara emosional, perilaku, dan nilai. Oleh karena itu,
orang tua diharapkan dapat menerapkan pola asuh yang seimbang antara
pemberian batasan dan dukungan emosional, serta memberi ruang bagi
anak untuk belajar mengambil keputusan sendiri dan bertanggung jawab
terhadap tindakannya.

2. Bagi Sekolah dan Guru BK

Sekolah sebagai lingkungan kedua setelah keluarga memiliki peran
penting dalam membantu remaja membentuk kemandirian. Guru
Bimbingan dan Konseling disarankan untuk mengembangkan program
layanan yang responsif terhadap latar belakang pola asuh peserta didik.
Layanan informasi, konseling individu, maupun kelompok dapat
diarahkan untuk meningkatkan keterampilan pengambilan keputusan,
pengelolaan emosi, serta tanggung jawab sosial. Khususnya bagi siswa
dari pola asuh otoriter dan permisif, diperlukan pendampingan intensif

untuk membentuk kepercayaan diri dan kemampuan berpikir mandiri.



88

3. Bagi Siswa

Remaja perlu diberdayakan untuk lebih mengenali pola pengasuhan
dalam keluarganya dan memahami dampaknya terhadap perkembangan
pribadi mereka. Remaja dianjurkan untuk tidak hanya bergantung pada
arahan orang tua, tetapi juga aktif mengembangkan kemandirian melalui
pengalaman, pembelajaran sosial, dan refleksi diri.

Kesadaran diri akan menjadi bekal penting dalam membentuk
remaja yang mandiri, tangguh, dan siap menghadapi tantangan masa
depan.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengembangkan penelitian
ini dengan memperluas variabel yang diteliti, seperti pengaruh
komunikasi keluarga, lingkungan sekolah, dan dukungan sosial terhadap
kemandirian remaja. Penelitian lanjutan juga dapat menggunakan metode
campuran (mixed method) agar data kuantitatif dapat diperdalam secara

kualitatif,
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